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Abstrak: Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan mengikuti prosedur Borg dan Gall yang menghasilkan produk berupa media
video pembelajaran audio visual tumbuhan mangrove yang akan di uji validitas oleh
ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi untuk menguiji tingkat kelayakan media vido
pembelajaran menggunakan lembar penilaian yang telah disediakan. Berdasarkan
hasil penilaian kelayakan video pembelajaran dalam tabulasi kelayakan media
diperoleh 0,85% dengan kategori sangat layak. Peneliti melakukan penelitian
lanjutan terhadap hasil belajar peserta didik dengan menggunakan media video
pembelajaran tumbuhan mangrove.Hasil belajar peserta didik diperoleh
menggunakan metode tes menggunakan pretest dan posttest pada kelas VIl-a
sebagai kelas kontrol dan V1I-b sebagai kelas media di Sekolah SMP Negeri 11 Kota
Ternate.Berdasarkan hasil belajar peserta didik yang diperoleh dilakukan uji
prasyarat yakni uji normalitas, uji homogenitas dan uji anova.Hasil tes uji prasyarat
yakni uji normalitas pretest dan posttest menunjukkan data berdistribusi normal
dengan nilai signifikan lebih dari 0,05 (sig>0,005). Pada uji homogenitas pretest dan
posttest juga menununjukkan populasi perlakuan memiliki varians yang sama atau
homogen, dengan hasil signifikan lebih dari 0,005 (sig>0,005). Uji akhir
menggunakan uji anova pada pre tets dan posttest. Hasil uji anova pre test dengan
nilai 0,769>0,05 atau sig>0,05, maka kondisi kemampuan awal dalam keadaan
sama. Selanjutnya pada hasil uji anova post test dengan nilai signifikan 0,004>0,05
(sig<0,05), maka hal ini menunjukkan kemampuan akhir peserta didik kels VII SMP
Negeri 11 Kota Ternate berpengaruh terhadap hasil belajar menggunakan media
pembelajaran.

Kata Kunci : Video Pembelajaran, Tumbuhan Mangrove
PENDAHULUAN

Pendidikan adalaha salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang
dinamis dan syarat perkembangan.Oleh karena itu, perubahan atau perkembangan
pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan
budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan pada semua tingkat
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perlu terus—menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan masa depan.Kualitas
pendidikan dapat dicapai melalui pembelajaran yang diselenggarakan di sekolah
secara efektif yang berguna untuk mencapai kemampuan pengetahuan.Pendidikan
siswa yang mampu mendukung pembangunan di masa mendatang adalah
pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik, sehingga yang
bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan problema kehidupan yang
dihadapinya.

Proses pembelajaran di kelas diarahkan agar dapat terjadi interaksi dua arah,
yaitu interaksi antara guru dan peserta dimana kedua interaksi tersebut sangat jelas
pola pada belajar peserta didik dalam mempelajari materi yang dapat membentuk
kemampuan berpikir dan menemukan hal-hal baru selama proses pembelajarannya,
sehingga lebih aktif, kreatif, dan inovatif dalam mempelajari makna yang bersifat
membentuk pengetahuan kognitifnya.Tugas guru dalam pembelajaran yaitu
mengembangkan profesionalisme diri sesuai dengan perkembangan pengtahuan dan
teknologi yang akan membantu melatih siswa untuk mengembangkan
pengetahuannya di perkembangan zaman pada era revolusi 4.0 saat ini.

Menghadapi era revolusi digital 4.0 ditandai dengan gabungan teknologi
otomatisasi dan teknologi siber. Revolusi 4.0 menanamkan teknologi cerdas yang
dapat terhubung dengan berbagai bidang kehidupan manusia, termasuk dunia
pendidikan, guru harus dapat menggunakan teknologi dalam pembelajaran di
sekolah untuk membantu proses pembelajaran di dalam kelas.

Perkembangan teknologi di era saat ini semakin maju sangat pesat, seiring
bertambah majunya ilmu pengetahuan dan penggunaan teknologi.Teknologi
merambah ke berbagai bidang, tidak terkecuali dengan bidang pendidikan.Teknologi
digital semakin umum digunakan.Kemajuan teknologi digital dan informasi dapat
digunakan dalam menfasilitasi perkembangan pendidikan.Oleh karena itu,
dibutuhkan inovasi yang pesat dalam dunia pendidikan dan menjadi prioritas utama
dalam pengembangan sistem pendidikan terutama dalam pembuatan media
pembelajaran.

Proses pembelajaran guru di kelas perlu merencanakan media pembelajaran
berbasis teknologi dengan baik karena media ini dapat menjadikan hal yang abstrak
menjadi konkret dan meningkatkan daya serap peserta didik yang membantu
menerangkan hal-hal yang sulit dipahami secara verbal. Media pembelajaran
memiliki peran penting dalam pembelajaran karena dapat meningkatkan efektivitas
dan efisiensi pembelajaran yang dapat membantu guru menampilkan pembelajaran
dengan situasi nyata yang dapat dilihat peserta didik dilingkungan sekitarnya
melalui media pembelajaran yang ditampilkan oleh guru di depan kelas dengan
konsep kontekstual, sehingga peserta didik menghubungkan antara pengetahuan
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidpan nyata peserta didik.

Mengembangkan media pembelajaran oleh guru yang inovatif, sesuai dengan
kurikulum, karakteristik peserta didik, maupun perkembangan teknologi informasi
sehingga proses pembelajaran berlangsung efektif dan berhasil dengan baik. Salah
satu prinsip dalam standar proses pembelajaran yaitu pemanfaatan teknologi
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informasi  dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pembelajaran dengan memanfaatan teknologi digital dalam bidang pendidikan
dengan menggunakan video pembelajaran.

Video pembelajaran adalah teknologi untuk menangkap, merekam, memproses,
mentransmisikan, dan menata ulang gambar hidup (bergerak) sehingga dapat dilihat
dan didengar dalam waktu bersamaan. Pemanfaatan media video dalam
pembelajaran memberikan banyak manfaat bagi berlangsungnya proses
pembelajaran. Media video dalam pembelajaran, merupakan media yang memiliki
unsur suara (audio) dan juga unsur gambar (visual) untuk membantu menjelaskan
materi yang dibahas.

Mangrove adalah tumbuhan khas daerah tropis yang hidupnya hanya berkembang
baik pada temperatur dari 19°C sampai 40°C dengan toleransi fluktuasi tidak lebih
dari 10°C. Berbagai jenis Mangrove yang tumbuh di bibir pantai dan merambah
tumbuh menjorok ke zona berair laut, yang berada di Provinsi Maluku Utara
khususnya di daerah Tidore Kepulauan yang merupakan potensi local wajib
dipelajari oleh peserta didik akan tetapi contoh mangrove yang dilestarikan tidak
dieksplorasi dengan baik kepada peserta didik disekolah karena pembelajaran yang
mengarahkan peserta didik di luar kelas beresiko dan tidak efektif untuk itu perlu
adanya inovasi dengan proses pembelajaran potensi local dapat di angkat sebagai
bahan ajar oleh guru di sekolah untuk itu, perlu dikembangkan media pembelajaran
kontekstual yang berbasis digital sehingga guru dan peserta didik tidak lagi harus ke
lingkungan mangrove di lakukan penelitian dengan judul pengembangan video
pembelajaran berbasis kontekstual pada tumbuhan mangrove di provinsi Maluku
Utara terhadap hasil belajar peserta dididk di SMP N 1 Tidore Kepulauan.

METODOLOGI PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penggunaan metode penelitian kali ini yaitu Researchand Dev elopment
(R&D).Penelitian ini dilakukan melalui tahapan Metode Research and Development
(R&D) Sugiyono (2012) yang telah dimodifikasi terdiri dari tahap identifikasi
potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi
desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk dan
menghasilkan produk final. Terdapat pendekatan penelitian yang berusaha
menggabungkan kedua pendekatan penelitian tersebut di atas yaitu metode
penelitian dan pengembangan (research and development).

No. Peserta Pretest Perlakuan Posttest
Didik
1. Kelas VII a Y1 X1 Y2
(Kelas
Kontrol)
2. Kelas VIl b Y1 X2 Y2
(Kelas
Media)
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Keterangan :

Y1: Pemberian Pretest
X1: Pembelajaran Metode Ceramah

X2: Pembelajaran menggunakan Media  Video pembelajaran
Y2 : Pemberian posttest

Prosedur Penelitian
Tahapan pengembangan media pembelajaran audio visual dalam bentuk
video pada mata pelajaran Biologi dengan materi Tumbuhan Mangrove
menggunakan 5 tahap yang di rumuskan oleh borg dan gall seperti pada tabel berkut

ini
No. | Tahap-tahap Research Kegiatan
dan Development
1. | Pengumpulan datadan |a. Persiapan merumuskan kerangka kerja
informasi penelitian
b. Observasi di SMP N 11 Tidore Kepualauan
2. | Perencanaan a. Rencana penelitian
b. Tahap pengumpulan data
3. | Membuat produk a. Persiapan rancangan media pembelajaran
b. Pembuatan media
c. Instrument evaluasi media ( ahli media)
4. | Uji coba produk a. Uji coba media pembelajaran (produk) pada
- ahli media, dan peserta didik.
b. Pengumpulan data dan analisis data melalui
observasi
5. | Revisi Produk a. Perbaikan media berdasarkan hasil uji coba.

Instrumen Penilaian
Instrument penilaian digunakan untuk melakukan penilaian atau mengevaluasi

capaian peserta didik. Lembar validasi perangkat pembelajaran antara lainyaitu :

1. Silabus

2. Rencana persiapan pembelajaran

3. Pretest dan Postest.
4. Komponen media

Teknik Analisi Data
1 Analisis Kelayakan Video Pembelajaran oleh Ahli Media

Pengujian kelayakan video pembelajaran oleh ahli media dapat dihitung dengan
rumus sebagai berikut.

N

k
=—x 1000
NKx 00%

Keterangan :
N : ) Presentase Aspek
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K : ) Nllai aspek
NK: ) Nilai yang harus dicapai

Berdasarkan rumus tersebut, maka kriteria pengembangan media pembelajaran
diterapkan kategori dan presentase berikut ini.

Kategori Presentase
Sangat 0,77 - 1%
layak
Layak 0,51 - 76%
Cukup 0,26 - 0,50%
Layak
Tidak 1,00 - 0,25%
Layak

3 Analisi Hasil Belajar Peserta didik

Analisis yang digunakan untuk menguji hasil belajar siswa pada kelas VII SMP
Negeri 11 Kota Ternate dengan penggunaan media pembelajaran Audio Visual
Video menggunakan uji prasyaratan analisis dengan jenis penelitian uji normalitas,

uji homogenitas, dan uji anova.
Posttest

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Hasil validasi

Berdasarkan hasil penilian kualitas media pembelajaran yang telah dilakukan
penilaian oleh tiga ahli yaitu media, materi dan bahasa maka selanjutnya diperoleh
kevalidan media pembelajaran sebagai berikut.

Tabel 4.1 Pemilaian Ahli Media

Hasil
Penilaian
Validasi 1

0,77%

Hasil
Penilaian
Validasi 1

0,98%

Tabel 4.2 Penilaian Ahli Materi

Hasil
Penilaian
Validasi 1

0,77%

Hasil
Penilaian
Validasi 1

0,98%
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Table 4.3 Penilaian Ahli Bahasa Indonesia

Tabel 4.4 Hasil Tabulasi Kelayakan Media

Hasil 0,77%

Penilaian

Validasi 1

Hasil 0,98%

Penilaian

Validasi 1

Ahli Media 0,87%

Ahli Materi 0,83%

Ahli Bahasa 0,86%
Tabulasi 0,85%

Keterangan Sangat Layak

Hasil Analisis Data HasilBelajar Peserta Didik

1. Uji normalitas

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas

Kondisi Perlakuan Kolmogrove- Sig. Ket.
simornove Z
pretest media 0,626 0,828 Normal
kontrol 0,475 0,978 Normal
posttest media 0,827 0,501 Normal
konrol 1,036 0,234 Normal
2. Uji Homogenitas
Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas
Kondisi dfl df2 Sig. Ket.
Pretest 0,088 1 19 0,269 Homogen
Posttest 0,077 1 19 0,878 Homogen
3. Uji Anova Pretest
Tabel 4.7 Hasil Uji Anova Pretest
SumOf | D Mean
Sumber Square f Squares f Sig.
Antar
Kelompo
k 17,49 1 17 0,088 0,769
Galat
pada
masing-
masing
kelompok | 3759,082 | 19 197,841
3,776,67
Total 1 20
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4. Uji Anova Postest
Tabel 4.8 Hasil Uji Anova Postest

Sum Of Mean
Sumber | Square | Df Squares f Sig.
Antar
Kelompok | 0,728 | 1 0,728 0,077 0,004
Galat
pada
masing-
masing
kelompok | 179,082 | 19 9,425
Total 179,81 | 20

Berdasarkan hasil penelitian pengembagan video pembelajaran di atas sudah
mengikuti langkah-langkah penelitian Bord & Gold yang telah dilakukan mulai dari
tahap perencanaan untuk kajian literature sampai pada tahap revisi produk dalam
penelitian ini revisi produk dilakukan sebanyak dua kali yang dinilai oleh masing-
masing ahli baik itu ahli media, materi dan bahasa yang sudah sesuai dengan basik
keilmuannnya.

Penilaian ahli media dengan menggunakan 13 indikator penilaian dapat
diperoleh rata-rata revisi 1 yaitu 3,92 revisi 2 yaitu 5 dan presentasi yang berbeda-
beda yaitu pada validasi produk revisi 1 nilai presentasi diperoleh nilai 0,77% yang
sama dengan revisi 2 yaitu 0,98% dengan selisih 0,18% hasil ini menunjukan
kualitas media yang dibuat sangat layak. Tingkat presentasi penilain dapat dilihat
pada diagram di bawabh ini.

o Revisi
selisih ———

0,18%

0,95%

Gambar 4.1. Diagram Presentasi kualitas media oleh ahli media

Penilaian ahli materi diperolen menggunakan 7 indikator penilaian dapat
diperoleh tingkat rata-rata dan presentasi yang berbeda-beda yaitu pada validasi
produk revisi 1 diperoleh nilai rata-rata 3,71 dan revisi 2 diperoleh rata 4,85
sedangkan nilai presentasi diperoleh nilai revisi 1 0,72% dan 0,95% untuk revisi 2
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dengan selisih 0,23% hasil ini menunjukan kualitas media yang dibuat sangat baik.
Tingkat presentasi penilain dapat dilihat pada diagram di bawah ini.

Penilaian ahli materi diperoleh menggunakan 7 indikator penilaian dapat
diperoleh tingkat rata-rata dan presentasi yang berbeda-beda yaitu pada validasi
produk revisi 1 diperoleh nilai rata-rata 3,71 dan revisi 2 diperoleh rata 4,85
sedangkan nilai presentasi diperoleh nilai revisi 1 0,72% dan 0,95% untuk revisi 2
dengan selisih 0,23% hasil ini menunjukan kualitas media yang dibuat sangat baik.
Tingkat presentasi penilain dapat dilihat pada diagram di bawah ini.

selisih

Revisi

Gambar 4.2. Diagram Presentasi kualitas media oleh ahli materi

Penilaian ahli bahasa dalam hal ini pengunaan Bahasa Indonesia dengan
menggunakan 7 indikator penilaian dapat diperoleh tingkat rata-rata dan presentasi
yang berbeda-beda yaitu pada validasi produk revisi 1 diperoleh nilai rata-rata 3,85
dan revisi 2 diperoleh rata 4,85 sedangkan nilai presentase revisi 1 yaitu 0,75% |,
pada revisi 2 diperoleh 0,98% dan dengan selisih 0,23% hasil ini menunjukan
kualitas media yang dibuat sangat baik. Tingkat presentasi penilain dapat dilihat
pada diagram di bawabh ini.

Tabul Ahli
asi; Medi
a;
Ahli 7%
Baha
a0,86
%

0,83%

Gambar 4.4 Diagram Presentasi kevalidan media pembelajaran

Diagram diatas menunjukan bahwa perubahan revisi produk paling banyak
dilakukan perubahan terdapat pada ahli media dengan tingkat presentasi yang
dicapai 0,87% sedangkan pada ahli materi yaitu 0,83 dan ahli bahasa 0,86%, tidak
terlalu banyak perubahan pada media yang telah dibuat. Hasil akhir menunjukan
bahwa nilai presentasi dari 3 ahli menunjukan nilai sebesar 0,85% maka media
pembelajaran telah valid untuk digunakan pada tahap selanjutnya yaitu untuk uji
coba lapangan tetapi penelitian ini dibatasi pada hasil akhir pembuatan produk saja
berupa media pembelajaran yang telah dinyatakan valid.

Berdasarkan hasil validasi oleh ke 3 ahli terhadap video pembelajaran dengan
kategori baik. Pandangan ahli dijadikan sebagai dasar bahwa video pembelajaran
yang telah disusun telah sahih, sehingga dapat digunakan di SMP Negeri 11 Kota
Ternate.Penilaian ahli sebagai dasar bahwa media pembelajaran yakni video
pembelajaran yang telah dibuat sudah sesuai dengan tujuan dan bisa di lakukan
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penelitian lanjutan untuk menguji efektifitas media pembelajaran terhadap hasil
belajar peserta didik.

Hasil analisis uji normalitas, homogenitas dan uji anova sebagai uji prasyarat
untuk menunjukan setiap kelompok populasi perlakuan berdistribusi dengan normal
dan homogen yang ditunjukan dengan nilai signifikansi>0,05 atau (p> 0,05),
sehingga dapat dilanjutkan dengan analisis menggunakan anava untuk mengetahui
pengaruh kelompok perlakuan terhadap hasil belajar peserta didik.

Setelah uji prasyarat maka telah dipenuhi asumsi yang telah ditetapkan,
dilanjutkan uji prametrik pada uji Anova untuk melihat pengaruh media video
pembelajaran tumbuhan mangrove dimana hasilnya menunjukan terdapat pengaruh
yang signifikan dari hasil belajar antara dua kelompok perlakuan dimana video
pembelajaran memberikan pengaruh yang nyata terhadap hasil belajar.

Hasil belajar peserta didik diperoleh menggunakan metode tes yang berisi soal
pada pretest dan posttest dengan materi tumbuhan mangrove pada kelas Vll-a
sebagai kelas kontrol dan kelas VII-b sebagai kelas media. Tahap awal penelitian
pada peserta didik diberikan soal pretest untuk mengukur kemampuan awal peserta
didik pada materi yang akan diajarkan. Selanjutnya, Peneliti melakukan prosedur
pembelajaran sesuai dengan kelas eksperimen yang telah dilakukan.Pada kelas
kontrol tidak diberikan media pembelajaran, disini peneliti yang berperan aktif
dalam penyampaian materi atau diesbut metode ceramah.Sedangkan pada kelas
media, peneliti memaparkan media video pembelajaran dan peneliti lebih sedikit
dalam penyampaian materi. Setelah proses pembelajaran kedua kelas selesai dengan
baik, selanjutnya peneliti memberikan posttest untuk mengukur hasil akhir peserta
didik sesuai kemampuan pencapaian yang di peroleh. Hasil pretest dan postet yang
diperoleh peserta didik ini akan dilakukan uji prasyarat normalitas, uji homogenitas
dan uji anova.

Hasil tes uji prasyarat yakni uji normalitas pretest dan posttest menunjukkan
data berdistribusi normal dengan nilai signifikan lebih dari 0,05 (sig>0,005). Pada
uji homogenitas pretest dan posttest juga menununjukkan populasi perlakuan
memiliki varians yang sama atau homogen, dengan hasil signifikan lebih dari 0,005
(sig>0,005). Uji akhir menggunakan uji anova pada pre tets dan posttest. Hasil uji
anova pre test dengan nilai 0,769>0,05 atau sig>0,05, maka kondisi kemampuan
awal dalam keadaan sama. Selanjutnya pada hasil uji anova post test dengan nilai
signifikan 0,004>0,05 (sig<0,05), maka hal ini menunjukkan kemampuan akhir
peserta didik kels VII SMP Negeri 11 Kota Ternate berpengaruh terhadap hasil
belajar menggunakan media pembelajaran.

Berdasarkan dari hasil belajar peserta didik di sekolah SMP Negeri 11 Kota
Ternate menunjukan ada kemajuan pemahaman peserta didik kelas kontrol dan kelas
media.Namun, perbedaan yang di dapat antara kedua kelas eksperimen tersebut
adalah perubahan tingkat keakatifan peserta didik, daya tarik belajar, dan
pemahaman pembelajaran pada kelas media lebih tinggi dan efektif setelah
diberikan media video pembelajaran dengan materi tumbuhan mangrove.Selain itu
dengan media pembelajaran ini peserta didik memperoleh hasil belajar yang baik.
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Kualitas proses pembelajaran meningkat, hal ini di karenakan peserta didik lebih
aktif di dalam kelas bukan hanya guru yang aktif memberikan materi. Proses
pembelajaran ini juga memudahkan guru untuk memperkuat minat belajar peserta
didik sesuai tujuan pembelajaran dan memberikan pengalaman kepada peserta didik
dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik mampu memahami secara nyata
pada materi tumbuhan mangrove.

Kesimpulan

Validitas media pembelajaran yang telah disusun dengan konsep tumbuhan
mangrove ini di uji kelayakan oleh ke tiga ahli penilaian yaitu ahli media, ahli
materi dan ahli bahasa dengan menggunakan lembar instrument penilaian.Video
Pembelajaran ini sudah tergolong ke dalam kategori layak setelah dilakukan validasi
oleh ke 3 ahli yaitu ahli media dengan nilai diperoleh 0,78%, ahli materi dengan
nilai 0,83% dan ahli materi dengan nilai 0,85% serta hasil tabulasi 0,85% dengan
kategori sangat layak.

Penelitian terhadap hasil belajar peserta didik pada kelas VIl-a dan kelas V1I-b
di sekolah SMP N 11 Kota Ternate dengan hasil nilai pada uji anova signifikansi
0,004<0,05 atau sig<0,05, hasil analisis menunjukan terdapat pengaruh media video
pembelajaran pada kemampuan akhir siswa kelas VII di Sekolah SMPN Negeri 11
Kota .
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